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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul metode
penanaman nilai-niiai budaya dan karakter bangsa di Nurul Fattah Islamic
Boarding School Baqiar Margo Tulang Bawang adalah benar karya asli say4
kecuali yang di sebutkan surnbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.
Demikian surat pernyakan ini saya buat dengan sesungguhnya.
BandarLampung 14 Februmi 2017
Yang menyatakan,
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METODE PENANAMAN NILAI-NILAI BUDAYA DAN KARAKTER
BAI\GSA DI NT]RT]L FATTAII ISLAMIC BOARDING SCIIOOL
BAIYJAR MARGO TT]LANG BAWANG
ABSTRAK
Nurul Fattah Islamic B;oarding School (IBS) merupakan pondok pesantren
salaf (salafiyah) modern di Tulang bawang dan terpadu dengan pendidikan
sekolah. Numl Fattah Islamic Boording school terletak di Karnpung di
Kecamatan Banjar Margo. Nunil Fattah Isramic Boarding schooi Tu-lang
Bawang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
religius, karakter , konteks mendidik dan mencegah hal-hal negatif
yang terjadi seiring berkembangnya zirrrarr. oleh sebab itu, Nurul ra'ttatrklamic Bcarding School menjadi salah satu solusi untuk mengembangkan
kepribadian siswa diusia remaja tersebut. Nurul Fattah Islamic Aoaiaing Sihoot
merupakan lembaga pendidikan yang <ii dalamnSra mengutamakan pemlentukan
kepribadian dan sikap mental. Dalam pembelajaran akademik santri diajarkan
untuk disiplin dan pahrh pada aftran, sedangkan dalam kegiatan non-akJdemik
santri dibentuk kepribadiannya dalarn berbagai kegiatan seperti kegiatan
ekstrakurikuler, pidatn, speaking, beladiri dan mengaji"
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana metodepenaffiman nilai-nilai budaya dan karakter bangsa di Nurui Fattah Islamic
Boarding school Ba$ar Margo Tulang Bawang. penelitian ini menggunakan
pendekatan Etnografi (Sosial Budaya), karena penelitian berrnaksrii' un-tuk
mendeskripsikan suatu- model dari pendidikan yang dilakukan oleh subyek
pene,litian. Yang terdiri dari peserta didik, guru, kegiatan sekolah dan seiuruh
aktifitas Boarding school. pengu-arpulan - data aiumun dengan *"ioa*
observasi, wawancera mendalam, penyelidikan sejarah hidup, -pengamatanterlibaf dan dokumentasi. Data yang terkumpul ai*.ti.i* ;;"d"" "*i"a"
deskriptif analitis"
Dari penelitian ini dapat disimpulkan b*lwa niiai-nilar budaya dankaralder bangsa yang ditanamkan di Nurut Fattah Islamic Boarding School
meiiputi diantaranya i?1ah (l) Reiigius, (2) Jujua (3) Tc.leransi, (4) Disiphn, (5)Ke$a keras, (6) Kreatif, (T) Mandiri, (&) Deniokru,i*, 0) Rasa ingin r"tr, 1ro1senranga.t ke-bangsaan, (i i) cinra tanah air, (12) T*gg*g jawab,lnenggonju,
mero<ie teiadar:, inetode nasihat, uietcde hukumarr, nietode latitran atauFembiasaan, rnetode kisaMcerita, metode kedisiplinan, metode hikmah ataupertstiwa. Penanarnan nilai budaya dan tarakter bangsa b;,rj"un
rnengembangka"n kemampuan peserta ditiik unnrlr memberikan ["put*r.* Uu;f.-buntk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam f..iriA"f*
sehari-hari dengan sepenuh hati.
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